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ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” (Imam Syafi’i) 
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orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S 

AlMujadalah:11) 

“Ilmu pengetahuan tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu pengetahuan  

buta” (Albert Einstein) 
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ABSTRAK  
 

 

Septi Imansari (2022) : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Bassed 

Learning terhadap Kemampuan Memecahkan 

Masalah dalam Pelajaran Akuntansi Kelas XII di 

SMA Negeri 01 Bukit Batu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan memecahkan masalah siswa dikelas XII yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Bassed Learning dengan kemampuan memecahkan 

masalah siswa dikelas XII  yang menggunakan model pembelajaran konvesional 

di SMA Negri 01 Bukit Batu. Penelitian ini dilatar belakangi dengan sebagian 

besar siswa yang cenderung pasif  terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru,hal 

ini dapat dilibatkan bahwa masih banyak siswa yang kurang terhadap kemampuan 

memecahkan  masalah  dalam  pelajaran yang diberikan oleh guru. Jenis peneltian 

ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperimen dan desain yang 

digunakan adalah Posttest-Only Desain With Nonequivalent Grup.  Subjek dalam 

penelitian ini guru dan siswa kelas XII IPS sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Problem Bassed Learning terhadap kemampuan 

memecahkan masalah siswa kelas XII pada mata pelajaran Ekonomi (Akuntansi). 

Populasi yaitu seluruh siswa siswi IPS kelas XII sebanyak 140  siswa sedangkan  

sampel adalah siswa kelas XII IPS.1  dan  XII IPS. 2 sebanyak 60 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,tes,dan dokumentasi. Hasil 

pengujian korelasi product moment postest dapat ditemukan bahwa bahwa taraf 

signifikan 5 % (02542) dan 1% (0,3301) atau 0,2542 < 0,373 > 0,3301 yang 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan yang menggunakan model pembelajaran problem 

base learning dengan kemampuan yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 01 Bukit Batu. Dengan 

adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 01 

Bukit Batu. 

 

Kata kunci:  Pengaruh, Model Problem Bassed Learning, Kemampuan 

Memecahkan Masalah 
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ABSTRACT 

 

Septi Imansari (2022): The Effect of Problem Based Learning Model toward 

Problem-Solving Ability on Accounting Subject at the 

Twelfth Grade of State Senior High School 01 Bukit 

Batu 

 

This research aimed at finding out the significant difference on problem-solving 

ability between the twelfth-grade students taught by using Problem Based 

Learning model and those who were taught by using conventional learning model 

at State Senior High School 01 Bukit Batu.  This research was instigated by most 

of the students who tended to be passive towards the lessons taught by the teacher, 

and who were lack of problem-solving ability in the lessons taught by the teacher.  

It was a quantitative research with quasi-experimental approach and posttest-only 

with nonequivalent group design.  The subjects of this research were teachers and 

the twelfth-grade students of Social Science.  The objects were Problem Based 

Learning model toward student problem-solving ability on Economics 

(Accounting) subject at the twelfth grade.  All of the twelfth-grade students of 

Social Science were the population of this research, and they were 140 students.  

The samples were the twelfth-grade students of Social Science 1 and 2, and they 

were 60 students.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

colleting data.  The product moment correlational test result of posttest showed 

5% (0.2542) and 1% (0.3301) significant levels, or 0.254<0.373>0.3301.  It meant 

that Ha was accepted and H0 was rejected.  There was a significant difference on 

problem-solving ability between students taught by using Problem Based 

Learning model and those who were taught by using conventional learning model 

on Economics subject at State Senior High School 01 Bukit Batu.  With this 

difference, it could be explained that there was an effect on problem-solving 

ability on Economics subject at State Senior High School 01 Bukit Batu. 

 

Keywords: Effect, Problem Based Learning Model, Problem-Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya.
1
 Pendidikan tidak terlepas dari 

pembelajaran. Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila aktivitas 

belajar siswa maksimal. Dan sudah menjadi tuntutan dan kebutuhan seseorang 

pendidik untuk selalu mengembangkan profesionalisme menjadi seorang 

guru.
2
 

Guru dianggap sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru 

mendominasi kelas, guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan 

dalil-dalil, guru memberikan contoh-contoh soal. Sedangkan siswa harus 

duduk rapi mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh 

cara-cara guru dalam menyelesaikan soal-soal yang dapat mengakibatkan 

siswa bertindak pasif. Hal ini dapat menimbulkan kurangnya kemandirian 

siswa sehingga kemampuan siswa.  

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu tolak ukur 

kualitas dizaman modren ini. Pemecahan masalah dalam konteks 

pembelajaran akuntansi telah menjadi tema utama dalam penelitian ini. 

Penerapan model pembelajaran menjadi salah satu faktor utama dalam proses 

                                                 
1
 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif, Edisi 3, (Bandung: Nuansa Cendekia, 

2013), Hlm.v. 
2
 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Hlm.v. 
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pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan ketika menerapkan model 

pembelajaran maka hasil belajarnya pun akan sesuai yang diharapkan.  

Pembelajaran yang dilaksanakan dan dijalankan secara baik dan tepat 

akan memberikan kontribusi yang sangat dominan bagi peserta lain. Oleh 

sebab itu proses pembelajaran yang ideal mutlak perlu dilakuakan oleh 

fasilitator dalam menjalankan aktivitasnya.
3
 Hal ini berarti menunjukkan 

bahwa belajar tidak pernah dibatasi oleh waktu,tempat maupun usia, seperti 

yang disebutkan pada Al-Qur’an, Surah Thaha ayat 25-28 berikut:  

                          

         

Artinya : “Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 

untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku supaya 

mereka mengerti perkataanku” (QS.Thaha ayat 25-28) 

Arti kandungan dari ayat di atas ialah pertama, lapangkanlah dadaku 

makna nya susungguhnya jika dada telah menjadi sempit, pemiliknya tidak 

akan mampu menunjuki seorang makluk dan berdakwa kepada mereka. 

Kedua, mudahkanlah urusanku ialah dimudahkan atas segala perkara yang aku 

jalani dan setiap jalan yang aku tujui di jalan-Mu. Mudahkanlah untukku 

setiap apa yang ada di depanku dari kesulitan. Ketiga, lepaskanlah kekakuan 

dari lidahku supaya mereka mengerti perkataanku ialah pada lidah terdapat 

kekakuan sehingga hampir sebuah ucapan tidak dapat dipahami dari mereka 

                                                 
3
 Nurul Ramadhani, Metode Mangajar dalam Bidang Kesehatan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), Hlm.3. 
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yang mendengarkan. Maka kita meminta kepada Allah Swt agar melepaskan 

ikatan kekakuan dari lidah agar mereka mengerti ucapan yang seseorang 

katakan.  

Uraian ayat di atas dijelaskan ketika belajar kita meminta dan mohon 

doa kepada Allah Swt agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, apa 

yang di ucapkan dapat di mengerti oleh si pendengar, ketika lidah sedang 

berbicara dalam proses pembelajaran maka dihilangkan kekakuan dari lidah. 

Sebelum belajar kita dapat mengamalkan kandungan ayat di atas untuk proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 01 

Bukit Batu diketahui bahwa pemberdayaan kemampuan memcahkan masalah 

belum optimal. Hal tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran, guru 

cenderung mengajukan pertanyaan yang hasil akhirnya berupa jawaban. Pada 

saat proses pembelajaran guru belum memunculkan fenomena – fenomena 

yang terjadi berkaitan untuk dicari solusinya. Proses belajar yang demikian 

belum menggiring siswa pada sebuah permasalahan yang menuntut siswa 

untuk mampu merumuskan masalah.  

Agar dapat mengajarkan pengembangan kemapuan pemecahan 

masalah, maka seorang guru juga harus memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang optimal. Kemampuan memecahkan masalah adalah proses dasar 

untuk mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan pilihan,dan membuat 
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pilihan informasi.
4
 Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

sepenuhnya menguasai konsep sehingga menyebabkan siswa kurang mampu 

memecahkan masalah dan berakibat terhadap hasil belajar kognitif siswa.  

Hasil belajar kognitif siswa dapat terlihat dari hasil akademik siswa 

pada mata pelajaran Akuntansi yang menunjukkan bahwa kemampuan 

akademik siswa di SMA Negeri 01 Bukit Batu pada rentang cukup dengan 

Rata – rata 75,6 dan kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) mata pelajaran 

Akuntansi yaitu sebesar 70. Dari KKM tersebut masih terdapat siswa yang 

belum mampu mencapai KKM dengan nilai Rata-rata 23,55.  

Oleh sebab itu perlu dikembangkan metode belajar yang melibatkan 

siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, apalagi dalam mengerjakan 

akuntansi, Pembelajaran akuntansi dapat dikatakan berhasil jika tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Hal tersebut terlihat dari 

hasil yang diperoleh siswa serta keantusiasan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Namun kenyataanya, dalam pembelajaran akuntansi di semua jenjang 

sekolah masih banyak siswa yang beranggapan bahwa Akuntansi merupakan 

pembelajaran yang sulit, baik itu sulit dalam menerima materi maupun sulit 

dalam menyelesaikan permasalahan Akuntansi, manakutkan, membosankan 

dan tidak menarik. Penggunaan metode yang kurang tepat dalam pembelajaran 

akuntansi menyebabkan siswa sulit menerima materi yang disampaikan oleh 

                                                 
4
 Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 ),Vol.4 No.2 

Hlm.61. 
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guru. Sehingga saat siswa diberikan suatu persoalan siswa tidak dapat 

memecahkan masalah tersebut.  

Tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah harus dilakukan. Dalam hal ini, beberapa model pembelajaran telah 

dikembangkan oleh para ahli untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih baik dengan berdasarkan pada kaidah konstruktivisme, interaksi sosial, 

maupun pada konteks kehidupan nyata. Model pembelajaran yang berpegang 

pada kaidah konstruktivisme salah satunya adalah Model Problem Based 

Learning (PBL) 

Problem Bassed Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan,memfasilitasi penyelidikan,dan membuka 

dialog. 
5
 

Model Problem Bassed Learning efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir melalui pemecahan masalah yang diberikan.Hal ini 

melatih siswa dalam menerapkan pengetahuan yang dimiliki atau berusaha 

mendapatkan pemahaman mengenai pengetahuan yang diberikan.
6
  

Menurut Nurman dan schmidt, problem bassed learning dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam beberapa hal yakni : (1) mentransfer 

                                                 
5
 Sani abdullah Ridwan,.Pembelajaran Saintifik untuk Implementasikan Kurikulum 

2013.(Jakarta :Bumi Aksara) Hlm.127. 
6
 Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 ),Vol.4 No.2 

Hlm.61. 
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konsep pada permasalahan baru (2) integrasi konsep (3) ketertarikan belajar 

(4) belajar dengan arahan sendiri (5) keterampilan belajar.
7
 

Tujuan belajar dengan menggunakan Problem Bassed Learning terkait 

yaitu penguasaan materi pengetahuan, keterampilan (kemampuan) 

menyelesaikan masalah,belajar multi displin,dan keterampilan hidup.
8
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Akuntansi diSMAN 01 

Bukit Batu, terdapat gejala - gejala bahwa siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran kurang aktif. Hal ini dapat terlihat dari kesenjangan siswa yang 

kurang aktif berdasarkan gejala – gejala sebagai berikut: 

1. siswa cenderung  pasif dalam kegiatan belajar Akuntansi. 

2. Proses pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran ceramah 

3. Kurangnya kemampuan dan pemahaman siswa pada saat menghadapi 

tugas Akuntansi yang diberikan. 

4. Siswa jarang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka adanya alasan 

untuk mengangkat tema dengan mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan 

Memecahkan Masalah dalam Pelajaran Akuntansi Kelas XII di SMA 

Negeri 01 Bukit Batu” 

 

 

                                                 
7
 G.R.Norman &H.G.Schmidt.”The psychologial basisof problem-bassed learning:a 

Reviesof the Evidence”, Academic Medicina. Hlm.130 
8
 Sani abdullah Ridwan,.Pembelajaran Saintifik untuk Implementasikan Kurikulum 

2013.Jakarta :Bumi Aksara Hlm.129 
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B. Penegasan Istilah  

Sebelum lanjut, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa 

pengertian dalam judul. Hal ini dimaksud agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam menginterprestasikan judul tersebut.   

1. Model pembelajaran Problem Bassed Learning 

Model Problem Based Learning Merupakan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha 

memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan 

memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah.
9
 

Problem Bassed Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,dan membuka 

dialog.
10

 

2. Kemampuan Memecahkan Masalah  

Kemampuan memecahkan masalah adalah proses dasar untuk 

mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan pilihan,dan membuat 

pilihan informasi.
11

 

                                                 
9
 Kamdi, W dkk. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Universitas Negeri Malang. 

Hlm.58 
10

 Sani abdullah ridwan,2014.pembelajaran saintifik untuk implementasikan kurikulum 

2013(.jakarta :bumi aksara) Hlm.127 
11

Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 ),Vol.4 No.2 

Hlm..61 
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Penggunaan metode yang kurang tepat dalam pembelajaran 

akuntansi menyebabkan siswa sulit menerima materi yang disampaikan 

oleh guru, sehingga saat siswa diberi suatu persoalan siswa mampu 

memecahkan masalah / persoalan yang diberikan.  

Dengan demikian belajar untuk memecahkan masalah penting 

dalam mempelajari akuntansi, Semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah siswa maka hasil yang ditunjukan akan semakin tinggi. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut :  

a. Masih rendahnya kemampuan belajar siswa  

b. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  

c. Kurangnya usaha yang dilakukan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah  

d. Model pembelajaran masih menggunakan model ceramah.  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti hanya berfokus 

untuk melihat pengaruh model pembelajaran poblem bassed learning 

terhdap kemampuan memecahkan masalah dalam mata pelajaran akuntansi 

di SMA Negeri 01 Bukit Batu.  

3. Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan yaitu : Apakah ada 
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pengaruh yang signifikan dari Model Pembelajaran Problem Bassed 

Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah dalam pelajaran 

Akuntansi kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bukit Batu ?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah :  

a. Mengetahui pengaruh Model pembelajaran Problem Bassed Learning 

terhadap kemampuan memecahkan masalah dalam pelajaran 

Akuntansi kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Bukit Batu. 

b. Mengetahui hasil dari pengaruh pada Model pembelajaran Problem 

Bassed Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah dalam 

pelajaran Akuntansi kelas XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 

Bukit Batu. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

pada mata pelajaran Akuntansi. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui manfaat 

dari pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan kemampuam memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran Akuntansi di kelas XII IPS SMAN 01 

Bukit Batu. 

2) Bagi guru, Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah guru mengambil tindakan perbaikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajarannya tentang mata pelajaran 

Akuntansi.  

3) Bagi sekolah, Penelitian ini menjadi masukan agar kegitan belajar 

mengajar di SMAN 01 Bukit Batu menjadi lebih baik dengan tidak 

hanya menekankan pada peran guru, tapi pada Aktivitas siswa. 

4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada jurusan 

Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 

kecapakan dalam membuat karya tulis ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teori  

1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Bassed Learning  

a. Model pembelajaran Problem Bassed Learning (PBL) 

 Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada 

masalah autentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang 

kemampuan berfikir tingkat tinggi. Kondisi yang tetap harus dipelihara 

adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, dan demokratis. 

Sekolah merupakan laboraturium untuk pemecahan masalah 

kehidupan nyata, karna setiap siswa memiliki kebutuhan untuk 

menyelidiki lingkungan mereka dan membangun secara pribadi 

pengetahuannya.
12

 Melalui proses ini sedikit demi sedikit siswa akan 

berkembang secara utuh,baik pada aspek kognitif,afektif,dan 

psikomotorik.
13

 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para 

peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta memperoleh pengetahuan”.
14

 

                                                 
12

 Rusmono,.Strategi pembelajaran dengan problem bassed learning itu perlu edisi 

kedua,(Jakarta ,2017).Hlm.74 
13

 Ibid.h.74 
14

. Gede Adi Juliawan,pengaruh model problem bassed learning (PBL)terhadap 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelasIII,(Jurnal PGSD universitas 

pendidikan Ganesha,2017),Vol 5 No 2.Hlm.4 
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Permasalahan yang dikaji dalam model pembelajaran problem 

bassed learning hendaknya permasalahan yang dipecahkan dengan 

menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan 

dipelajari dan tercangkup dalam kurikulum mata pelajaran.
15

 

permasalahan yang dikaji dalam metode PBL sebaiknya diajukan oleh 

siswa,namun guru juga dapat membantu mengindetifikasi 

permasalahan atau mengajukan permasalahan konteksual yang akan 

dikaji jika siswa kesulitan mengindetifikasi permasalahan. 
16

 

Model Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha 

memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan 

akan memilki keterampilan dalam memecahkan masalah.
17 

Problem Bassed Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan dan membuka dialog. 
18

metode ini sangat potensial untuk 

                                                 
15

 Sani abdullah ridwan,Pembelajaran Saintifik untuk Implementasikan Kurikulum 2013. 

(Jakarta :Bumi Aksara), Hlm.127 
16

 Ibid,Hlm.135 
17

 Kamdi, W dkk. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Universitas Negeri 

Malang.,Hlm.58 
18

 Op.cit.Hlm.127 
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mengembangkan kemandirian peserta didik melalui pemecahan 

masalah yang yang bermaksa bagi kehidupan siswa. 
19

 

Model PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

melalui pemecahan masalah yang diberikan. Hal ini melatih siswa 

dalam menerapkan pengetahuan yang dimiliki atau berusaha 

mendapatkan pemahaman mengenai pengetahuan yang diberikan.
20

  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa model 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran berlandaskan 

konstruktivisme yang menekankan keterampilan dan kemampuan pada 

proses penyelesaian masalah dengan membangun mental siswa untuk 

berpikir kritis dan memahami masalah serta mampu memecahkan 

masalah. 

b. Penggunaan Model  Problem Bassed Learning  

Model  ini dilakukan beberapa tahapan yaitu :  

1) Mendefinisikan permasalahan  

2) Menganalisis permasalahan  

3) Mengembangkan tahapan ide untuk menyelesaikan permasalahan, 

tahapan ini bisa dilengkapi dengan konsep materi. 

4) Mengindentifikasikan isu pembelajaran. 
21

 

Menurut tahapan yang dikembangkan oleh moust yaitu :  

                                                 
19

 Sani abdullah Ridwan,.Pembelajaran Saintifik untuk Implementasikan Kurikulum 

2013.(Jakarta :Bumi Aksara) Hlm.128 
20

 Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap 

kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 

),Vol.4 No.2 Hlm..61 
21

 Op.cit,Hlm.143 
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1) Mengklarifikasikan konsep yang belum jelas  

2) Mendefinisikan permasalahan  

3) Diskusi  

4) Merumuskan tujuan belajar  

5) Belajar mandiri  

6) Evaluasi 
22

 

c. Langkah – Langkah Problem Bassed Learning  

Menurut Rusmono dalam model PBL sistem kelompok siswa 

melakukan langkah – langkah yaitu :  

TABEL II. 1 

LANGKAH – LANGKAH PENGGUNAAN 

MODEL PROBLEM BASSED LEARNING 

Langkah – Langkah Kegiatan Guru dan siswa 

Memberikan masalah  1) Guru memberikan sebuah soal/kasus 

untuk dipecahkan oleh siswa. 

2) Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk memecahkan kasus tersebut.  

Menanggapi masalah  1) Siswa berdiskusi untuk memecah kan 

kasus.  

Evaluasi  1) Guru menunjuk perwakilan dari kelompok 

untuk maju kedepan dan menulis  jawaban  

tentang kasus yang diberikan.  

2) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kasus 

tersebut.  

 

                                                 
22

 Op.cit,Hlm. 148 
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Menurut Baron mengemukakan bahwa langkah-langkah 

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran 

2) Memperoleh informasi baru 

3) Menerapkan strategi  

4) Mengajukan solusi permasalahan  

5) Mengkaji dan mengevaluasi solusi yang diterapkan. 
23

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

Menurut Nurman dan schmidt, Kelebihan problem bassed 

learning dalam beberapa hal yakni :  

1)  mentransfer konsep pada permasalahan baru  

2)  integrasi konsep  

3)  ketertarikan belajar  

4)  belajar dengan arahan sendiri  

5) keterampilan belajar.
24

 

Aris Shoimin berpendapat bahwa kelebihan model Problem 

Based Learning diantaranya: 

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah  

2) Pembelajaran berfokus pada masalah, 

3) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuan sendiri”.
25

 

                                                 
23

 Sani abdullah ridwan,Pembelajaran Saintifik untuk Implementasikan Kurikulum 2013. 

Jakarta :Bumi Aksara Hlm.145 

 
24

 G.R.Norman &H.G.Schmidt.”The psychologial basisof problem-bassed learning:a 

Reviesof the Evidence”, Academic Medicina. Hlm.130 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dengan 

menggunakannya model pembelajaran Problem Based Learning yaitu: 

1) Melatih siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah, dan 

membangun pengetahuannya sendiri. 

2) Terjadinya peningkatan dalam aktivitas belajar siswa. 

3) Mendorong siswa melakukan evaluasi  

4) Siswa terbiasa belajar melalui berbagai sumber-sumber 

pengetahuan yang relevan. 

5) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep jika saling 

mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan temannya. 

e. Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL) 

Sanjaya berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan, model 

Problem Based Learning juga memilki kelemahan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Siswa tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkanmaka 

merekan akan merasa ragu 

2) Keberhasilan model pembelajaran pbl membutuhkan cukup waktu 

untuk dipersiapkan 

                                                                                                                                      
25

 Gede Adi Juliawan,pengaruh model problem bassed learning (PBL)terhadap 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelasIII,(Jurnal PGSD universitas 

pendidikan Ganesha,2017),Vol 5 No 2.Hlm.4 
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3) Tanpa pemahaman Mereka tidak akan belajar apa yang ingin 

mereka pelajari .
26

 

Sedangkan menurut Suyanti kelemahan dalam penerapan model 

Problem Based Learning diantaranya adalah: 

1) Siswa tidak memilki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based 

learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari.
27

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat di atas 

adalah model Problem Based Learning ini memerlukan waktu yang 

tidak sedikit, Pembelajaran dengan model ini membutuhkan minat dari 

siswa untuk memecahkan masalah, jika siswa tidak memiliki minat 

tersebut maka siswa cenderung bersikap enggan untuk mencoba, dan 

model pembelajaran ini cocok untuk pembelajaran yang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

 

                                                 
26

 Fitri Nuraini,penggunaan model problem bassed learning untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas 5 SD,(Jurnal mitra pendidikan 2017 ) vol 1.No 4 Hlm..372  
27

 Suyanti, Dwi Retno. 2010. Strategi Pembelajaran Kimia. Yogyakarta: Graha 

Ilmu.Hlm.64 
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2. Kemampuan Memecahkan Masalah  

a. Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah  

Menurut Travers (dalam Wena, 2011), memecahkan masalah 

diartikan sebagai kemampuan yang berstruktur prosedur  yang harus 

dapat diterapkan dalam suatu situasi yang baru dan relevan, karena 

yang dipelajari adalah prosedur-prosedur memecahkan masalah yang 

berorientasi pada proses.
28

 

Sternberg dan Elena (2010) mendefinisikan memecahkan 

masalah merupakan suatu siklus yang mengacu pada serangkaian 

proses yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah.
29

 

Kemampuan memecahkan masalah adalah proses dasar untuk 

mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan pilihan,dan membuat 

pilihan informasi Hal ini digunakan ketika jawaban atau solusi tidak 

ada.
30

 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan memecahkan 

masalah adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menemukan solusi dalam 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi dengan langkah yang 

tepat. 

                                                 
28

 Wena, M. (2011). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
29

 Stenberg, R. J. & Elena L. G. (2010). Mengajarkan Kecerdasan Sukses, Meningkatkan 

Pembelajaran Dan Keberhasilan Siswa. Jakarta: Pustaka Pelajar 
30

 Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap 

kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 

),Vol.4 No.2 Hlm.61. 
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b. Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah  

Forgarty (dalam Rusman 2010) memberikan langkah 

pemecahan masalah dalam pembelajaran bagi siswa, yaitu :  

1) Menemukan masalah 

2) Mendefinisikan masalah  

3) Mengumpulkan fakta  

4) Membuat hipotesis  

5) Penelitian 

6) Rephrasing masalah  

7) Menyuguhkan alternatif  

8) Dan mengusulkan solusi.
31

 

Lebih lanjut Sternberg dan Elena (2010) juga menjabarkan 6 

keterampilan dalam memecahkan masalah yaitu:  

1) Mengidentifikasi masalah.  

2) Mengalokasi sumber daya.  

3) Mengumpulkan dan mengorganisasikan informasi 

4) Merumuskan strategi.  

5) Memantau strategi memecahkan masalah.  

6) Mengevaluasi solusi.
32

 

 

 

                                                 
31

 Rusman. (2010). Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada),Hlm.134 
32

 Stenberg, R. J. & Elena L. G. (2010). Mengajarkan Kecerdasan Sukses, Meningkatkan 

Pembelajaran dan Keberhasilan Siswa.( Jakarta: Pustaka Pelajar.)Hlm.64. 
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c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Memecahkan 

Masalah  

1) Pengalaman  

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita 

atau soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap 

Akuntansi dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

2) Motivasi 

Dorongan yang kuat dari dalam diri seperti menumbuhkan 

keyakinan bahwa dirinya bisa, maupun dorongan dari luar diri 

(eksternal) seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang 

dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

3) Kemampuan  

Memahami masalah Kemampuan siswa terhadap konsep-

konsep matematika yang berbeda-beda tingkatnya dapat memicu 

perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.  

4)  Keterampilan 

Keterampilan adalah Kemampuan untuk menggunakan akal, 

fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. keterampilan tersebut 

pada dasarnya akan lebih baik bila terus  
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3. Materi Akuntansi  

a. Pengertian Akuntansi  

Akuntansi sering disebut juga bahasa bisnis karena akuntansi 

dapat memberikan informasi tentang keadaan suatu perusahaan yang 

digunakan untuk menilai sejauhmana keberhasilan perusahaan tersebut 

kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi. 

Menurut Soemarsono S.R. (2004) akuntansi adalah proses 

mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. 

Menurut Asosiasi Akuntansi Amerika atau American 

Accounting Association (AAA) akuntansi adalah proses 

mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi yang 

memungkinkan pengambilan keputusan dan penilaian yang jelas serta 

tidak membingungkan oleh penggunanya. 

Jadi dapat kita simpulkan akuntansi adalah suatu proses 

pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi, 

untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. Laporan 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan bisnis oleh pemakai informasi tersebut. 

Prinsip Akuntansi Dalam menyusun informasi akuntansi, kita 

harus berpegang pada prinsip dasar berikut ini: 
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1) Basis Akrual (Accrual Basic).yaitu pencatatan transaksi dicatat 

pada saat terjadinya peristiwa ekonomi 

2)  Kelangsungan Usaha (Business Continuity)yaitu Perusahaan 

dalam melakukan kegiatan usahanya tentunya berupaya untuk 

melaksanakan kegiatan perusahaan secara berkesinambungan atau 

terus-menerus. 

3)  Kesatuan Usaha (Business Entity) yaitu perusahaan merupakan 

suatu kesatuan ekonomi yang terpisah dari pihak yang 

berkepentingan dengan sumber perusahaan. 

4) Pengaitan Biaya (Relevancy) 

5) Harga Perolehan (Historical Cost) yaitu Setiap transaksi pembelian 

satu barang harus dicatat sebesar harga perolehan tersebut.  

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip dasar akuntansi tersebut 

maka proses kegiatan akuntansi meliputi tahapan-tahapan berikut ini. 

1) Tahap pencatatan transaksi, meliputi penyusunan atau pembuatan 

bukti-bukti pembukuan atau transaksi, Tahap pengikhtisaran 

meliputi neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas kerja,jurnal 

penutup, dan neraca saldo setelah penutupan. 

2) Tahap penyajian laporan keuangan, meliputi penyajian Laporan 

Laba-Rugi (income statement), Pencatatan Penutup (closing 

entries), Penyajian Laporan ,Perubahan Modal/Ekuitas (statement 

of changes in equity), Penyajian Laporan Posisi Keuangan 
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(Neraca), Penyajian Laporan Arus Kas (statement of cash flow), 

dan Pencatatan Pembalik (reversing entries) jika diperlukan.
33

 

b. Laporan keungan  

1) Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari proses 

akuntansi atas transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

satu periode akuntansi.  

Laporan keuangan juga berfungsi untuk menunjukkan hasil 

akhir dari proses akuntasi yang bisa digunakan sebagai alat 

komunikasi antar data keuangan atau aktivitas ekonomi suatu 

entitas dengan pihak-pihak yang berkompeten dengan data atau 

aktivitas tersebut. 

2) Komponen Laporan Keuangan 

Komponen laporan keuangan dibagi ke dalam 4 kelompok, 

Ada laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, neraca, dan 

laporan arus kas.  

a) Laporan laba/rugi  

Laporan keuangan yang menyajikan pendapatan dan 

beban suatu perusahaan pada periode tertentu. Pada perusahaan 

dagang, komponen dalam laba/rugi dipengaruhi oleh penjualan 

bersih, harga pokok penjualan, dan beban-beban. Berikut 

rumus perhitungannya. 
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b) Laporan Perubahan Modal  

Laporan perubahan modal ialah ikhtisar tentang 

perubahan modal yang terjadi selama jangka waktu tertentu.  

c) Neraca  

Neraca adalah laporan yang berisi harta (asset), 

utang/kewajiban, dan modal. Sama seperti laporan laba/rugi, 

bentuk laporan neraca juga dibagi menjadi dua bentuk yakni 

stafel dan skontro. Dengan kata lain, komponen neraca 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara aktiva (harta) dan pasiva 

(hutang dan modal). Berikut rumusannya: Harta = Utang + 

Modal 

d) Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas ialah suatu laporan yang menunjukkan 

aliran uang yang diterima dan digunakan perusahaan dalam 

satu periode akuntansi beserta sumber-sumbernya. Laba bersih 

yang diperoleh suatu perusahaan belum menjamin bahwa 

perusahaan tersebut memiliki uang kas yang cukup untuk 

membiayai perusahaan. 

3) Analisis Laporan Keuangan 

Menilai kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan 

masing-masing pos yang terdapat di laporan keuangan seperti 

laporan neraca, rugi/laba, dan arus kas dalam periode tertentu, 
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dapat digunakan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 

tujuan utama analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai alat barometer untuk melakukan forecasting atau 

memproyeksikan posisi keuangan di masa yang akan datang. 

b) Me-review kondisi perusahaan saat ini, permasalahan dalam 

manajemen, operasional maupun, keuangan. 

c) Alat ukur untuk melakukan efisiensi di semua departemen 

perusahaan.
34

 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Bassed Learning terhadap 

Kemampuan Memecahkan Masalah  

 

Problem bassed learning merupakan sebuah pembelajaran dengan 

cara mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok. Dalam 

kelompok tersebut siswa diberikan suatu masalah atau soal, siswa diminta 

untuk memecahkan masalah atau soal yang diberikan dan kemudian 

mempersentasikannya. Siswa diharapkan mampu untuk memecahkan 

masalah dan mengembangkan pemikiran kritis dari masalah /kasus yang 

telah diberikan.  

Problem Bassed Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 

                                                 
34
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan,memfasilitasi penyelidikan,dan 

membuka dialog.
35

 

Model Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha 

memecahkan masalah dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah 

sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan akan 

memilki keterampilan dalam memecahkan masalah.
36

 

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran berlandaskan konstruktivisme yang 

menekankan keterampilan pada proses penyelesaian masalah dengan 

membangun mental siswa untuk berpikir kritis dan memahami masalah 

serta memecahkan masalah. 

 

B. Penelitian Relevan  

Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan 

membantu penulis dalam menyusun skripsi antara lain:  

1. Andi Yunarni Yusri, 2018, Pengaruh Model Problem Bassed Learning  

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII 

di  SMP Negeri Pangkajene.  

                                                 
35

 Gede Adi Juliawan,pengaruh model problem bassed learning (PBL)terhadap 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelasIII,(Jurnal PGSD universitas 

pendidikan Ganesha,2017),Vol 5 No 2.h.4 

 
36

 Kamdi, W dkk. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Universitas Negeri 

Malang.Hlm.58 
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Penelitian yang dilakukan menurut Andi Yunarni Yusri  bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model Problem Bassed Learning  terhadap 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelas VII di SMP 

Negeri Pangkajane. seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pangkajene 

yang terdiri dari 12 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 439 orang. 

Adapun yang menjadi sampelnya adalah siswa kelas VII. Aritmatika yang 

diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

variable model pembelajaran problem bassed learning. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada variable kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 
37

 

2. Rini Sri Putri 2019, Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penerapan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Palembayan. 

penelitian pre-eksperimen, dengan rancangan penelitian one shot case 

study. Subjek pada penelitian ini siswa kelas VII.3 yang dipilih secara 

secara acak. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 

akhir. Tes yang digunakan adalah berbentuk essay. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deksriptif kualitatif. Berdasarkan 

                                                 
37

Andi Yunarni Yusri, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 

Pangkajene.( : Jurnal Musharofa 2018)Vol 7,No 1.  
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analisis data secara keseluruhan, model PBL dapat membuat kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa lebih baik. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

variable model pembelajaran problem bassed learning. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada variable kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 
38

 

3. Markus Iyus Supiandi 2016, Pengaruh model Problem Bassed Learning 

(PBL)terhadap kemampuan memecahkan masalah dalam hasi belajar 

kognitif siswa Biologi SMA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

model Problem Bassed Learning terhadap kemampuan memecahkan 

masalah dan hasil belajar kognitif siswa kelas IX IPA SMA panca Setya 

Sintang melalu Eksperimen. Data penelitian dilakukan dengan pretest dan 

postest dengan menggunakan rubrik untuk mengetahui kemampuan 

memecahkan masalah dan hasil belajar siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

variable model pembelajaran problem bassed learning. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada variable hasil belajar 

siswa.
39
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.( Jurnal Pendidikan Matematika 2019)Vol 

8,No 2.  
39

 Markus iyus supiandi,Pengaruh Model Problem Bassed Learning terhadap 

kemampuan memecahkan masalah dan hasil belajar kognitif ,(jurnal pendidikan sains,2016 
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C. Konsep Operasional  

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 

dan memeberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. Adapun variable 

yang akan dioperasikan yaitu Model pembelajaran problem bassed learning ( 

Variabel X) dan kemampuan memecahkan masalah (Variabel Y).  

1. Model Pembelajaran Problem Bassed Learning  

Pembelajaran dengan model pembelajaran problem bassed learning 

merupakan variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan memecahkan 

masalah.  

Pada tahap ini ada beberapa langkah pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dengan penerapan pembelajaran problem bassed 

learning sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru masuk kedalam kelas  

2) Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam dan 

berdoa serta mengecek kehadiran siswa.  

3) Guru memberikan dorongan atau motivasi yang dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik.  

4) Menginformasikan kompetensi dasar dan indikator yang hendak 

dicapai. 

5) Memberi gambaran garis besar materi yang akan dipelajari dan 

penjelasan uraian kegiatan. 

6) Memberikan pertanyaan tentang materi yang akan disampaikan. 
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7) Menginformasikan Model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Kegiatan inti  

1) Guru membuat beberapa kelompok untuk menyelesaikan sebuah 

kasus/soal 

2) Guru membagikan kasus/soal sesuai dengan materi yang dipelajari 

3) Guru mengajak siswa berfikir dan mengungkapkan apa yang telah 

diketahuinya lalu mendiskusikannya dan mengerjakannya dengan 

teman kelompok. 

4) Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban, guru memberi kesempatan 

kepada siswa lain untuk bertanya atau menanggapi hasil presentasi 

kelompok tersebut. 

5) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pelajaran 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru merefleksi informasi yang belum tepat atau menambah 

informasi.  

2) Guru memberikan tugas siswa mencari materi selain yang ada 

dibuku untuk dipelajari pertemuan selanjutnya. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

4) Guru mengucapkan salam. 

2. Kemampuan memcahkan masalah  

a. Visual activities (kegiatan visual) 

1) siswa membaca buku pelajaran terlebih dahulu sebelum 

mengerjakan soal yang di berikan guru. 
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2) Siswa memperhatikan keterangan guru saat menjelaskan pelajaran. 

3)  siswa membaca buku yang berhubungan dengan materi pelajaran 

Akuntansi sebelum mata pelajaran di mulai. 

4) Siswa mencoba menjawab soal yang di berikan oleh guru. 

b. Oral activities (kegiatan lisan) 

1) Siswa bertanya kepada guru tentang materi pelajaran yang tidak 

mereka mengerti. 

2) Siswa menjawab pertanyaan yang di berikan guru. 

3) Siswa mengemukakan pendapat pada saat diskusi kelompok 

4) Siswa memberikan saran kepada kelompok lain pada saat diskusi. 

c. Listening activities (kegiatan mendengarkan) 

1) Siswa mendengarkan guru saat menjeleskan materi pelajaran. 

2) Siswa mendengarkan presentasi yang di sampaikan siswa lain pada 

saat diskusi 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Penelitian ini dapat dilaksanakan karena berdasarkan asumsi 

terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah yang belajar 

menggunakan model  Problem Basse Learning dengan siswa yang belajar 

menggunakan model konvesional pada mata pelajaran Akuntansi di SMA 

Negeri SMA 01 Bukit Batu. 
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2. Hipotesis 

Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran problem 

bassed learning dan kemampuan memecahkan masalah di kelas 

XII SMA Negeri 01 Bukit Batu  

Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Model Pembelajaran 

problem bassed learning dan kemampuan memecahkan masalah di 

kelas XII SMA Negeri 01 Bukit Batu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dalam bentuk pendekatan Quasy 

Eksperimen, dimana kelompok sampel yang terpilih sudah ada sebelumnya. 

Sesuai dengan penelitian tersebut maka penelitian menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

sengaja diberi seperangkat perlakuan yaitu Model pembelajaran Problem 

bassed learning sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. 

 

B. Desain Penelitian  

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
40

 Penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
41

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi 

eksperimen, dimana variabel penelitian tidak memungkinkan untuk 

dikontrol.
42

 Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

posttest-only desain with nonequivalent grup. 

                                                 
40

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaafif Kualitatif, dan R & D (Jakarta: Alfabeta, 

2011), Hal 2. 
41

 Sugiono, Ibid., Hal 7 
42

 Sugiono, Ibid., Hlm.114. 
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 Desain ini memiliki satu kelompok eksperimen yang diberikan suatu 

perlakuan dan diberikan posttest. satu kelompok kontrol yang diberikan suatu 

perlakuan dan diberikan posttest.
43

 

TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen  X O
2
 

Kontrol  - O
4 

 

Keterangan: 

O
2
  :  Post test kelas eksperimen  

X  :  Perlakuan kelas ekperimen dan kontrol dengan Model pembelajaran 

problem bassed learning  

 O
4
  :  Post test kelas control 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di kelas XII IPS 

SMA Negeri 01 Bukit Batu  

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaannya dilakuan pada awal semester ganjil di 

rentang tahun ajaran 2021/2022 pada saat mata pelajaran Akuntansi.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dikelas XII SMA Negeri 01 

Bukit Batu tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa sebanyak 60 Siswa 

kelas.  
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Alfabeta, 2012), Hlm 85. 
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Sedangkan objek pada penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran Problem Bassed Learning terhadap kemampuan memecahkan 

masalah pada materi akuntansi.  

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44

 Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 140 siswa yang merupakan semua siswa 

kelas XII IPS SMA Negeri 01 Bukit Batu tahun ajaran 2021/2022 yang 

terdiri dari 5 kelas XII IPS. Gambaran jumlah populasi di SMA Negeri 01 

Bukit Batu dapat dilihat pada Tabel berikut: 

TABEL III.2 

JUMLAH SISWA 

 

No Kelas Jumlah siswa 

1. XII IPS 1 30 

2. XII IPS 2 30 

3. XII IPS 3 30 

4. XII IPS 4 28 

5. XII IPS 5 22 

Jumlah  140 

Sumber: Guru Ekonomi Kelas XII SMA Negeri 01 Bukit Batu 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
45

 Jenis sampel yang digunakan ialah teknik 

purposive sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih berdasarkan 
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 Endang Muliyatiningsih,Ibid,.Hlm 118  
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pertimbangan nilai rata-rata siswa yang mendekati sama.
46

Penelitian ini 

menggunakan 2 kelas sampel yaitu kelas XII IPS 1 dan kelas XII IPS 2.  

Menentukan dua kelas sampel yang memiliki pemahaman sama 

atau mendekati sama berdasarkan kemampuan belajar di kelas pada kelas 

XII IPS di SMA Negeri 01 Bukit Batu. maka terdapat dua kelas yang 

terpilih menjadi sampel pada penelitian ini. Kelas yang menjadi kelompok 

A (kelas eksperimen) ialah kelas XII IPS 1 berjumlah 30 siswa dan kelas 

XII IPS 2 menjadi kelompok B (kelas kontrol) berjumlah 30 siswa. 

Sehingga jumlah sampel keseluruhan pada penelitian ini sebanyak 60 

siswa kelas XII IPS. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dan untuk mengetahui 

data tentang aktivitas siswa dalam pelajaran Akuntansi ketika berlangsungnya 

proses pembelajaran, ada beberapa teknik yang dilakukan Antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah melalukan pengamatan secara langsung objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan apabila objek 

penelitian tersebut bersifat perilaku dan tindakan manusia.
47

 

Observasi dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan yaitu 

berupa melihat secara langsung teknik pembelajaran yang digunakan guru 

                                                 
46

 Sugiono,Metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dan R & D ( 

Bandung:A lfabeta,2017),Hlm.120 
47

 Riduwan,Belajar mudah penelitian untuk guru kariawan dan peneliti  pemula 

(Bandung:Alfabeta,2012),Hlm.76 
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IPS di SMA Negeri 01 Bukit Batu, observasi juga digunakan untuk 

melihat kesesuaian proses pembelajaran dengan rencana tindakan, dan 

juga digunakan untuk melihat hasil aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tes 

Tes adalah kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

dalam beberapa bentuk seperti tes lisan dan tes tulisan yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau 

aturan yang telah ditentukan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bias berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari sesorang.
48

 Teknik ini di gunakan peneliti untuk 

memproleh data yang berkaitan dengan sejarah singkat, jumlah siswa, 

jumlah guru, jumlah kelas dan sarana prasarana yang ada di sekolah 

tersebut dan informasi yang di butuhkan oleh peneliti dalam pembahasan 

penelitian. 

 

G. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau 

kestabilan ( ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas  

                                                 
48
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dapat di ketahui dengan melakukan analisis factor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. 

Dalam melakukan instrumen validitas maka peneliti menggunakan 

rumus product moment, sebagai berikut:
49

  

 
Keterangan:  

   

R  : Angka indeks korelasi “t” produk moment  

N  : Sampel  

∑xy  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  

∑x  : Jumlah seluruh skor X  

∑y   : Jumlah seluruh skor Y  

 

 Penentuan valid atau tidak validnya suatu data dapat dibandingkan 

dengan “ r” hitung “r” tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung >rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid  

b. Jika rhitung<rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid
50

 

Berdasarkan uji coba yang telah peneliti lakukan dengan jumlah 

siswa N = 30 dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel 0,361. Jadi 

untuk melihat butir soal yang valid rhitung > rtabel maka diperoleh data butir 

soal setelah uji validitas sebagai berikut : 

TABEL III.3 

DATA VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Nomor Soal Validitas Keterangan 

1. 0,388 0,361 Valid 

2. 0,567 0,361 Valid 

3. 0,538 0,361 Valid 

4. 0,410 0,361 Valid 

                                                 
 

50
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39 

5. 0,760 0,361 Valid 

6. 0,430 0,361 Valid 

7. 0,420 0,361 Valid 

8. 0,760 0,361 Valid 

9. 0,487 0,361 Valid 

10 0,742 0,361 Valid 

Sumber: Pengolahan data tahun 2022 (terlampir) 

 Berdasarkan tabel III.3 hasil pengolahan validitas butir soal uraian 

yang telah dilakukan diperoleh 10 soal yang valid dan 0 soal yang tidak 

valid. Dengan demikian semua soal dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Dari soal-soal yang valid selanjutnya akan diuji tingkat 

kesukaran dan daya pembeda soal. 

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Riduwan instrument riabilitas merupakan suatu instrumen 

yang digunakan untuk mengukur objek yang sama, sehingga menghasilkan 

data yang konsisten (sama).  

Dengan rumus : 

  
Keterangan :    

𝑟11 = Koefisien Reliabilitas  
Si  = Standar Deviasi butir ke-i  

St  = Standar Deviasi skor total  

n  = Jumlah soal tes yang diberikan
.51

  

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keganjalan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya 

                                                 
51
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apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali).  

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut : 

TABEL III.4 

HASIL UJI RELIABILITAS  

 

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi 

r hitung 0,732 Cukup Reliabel 

  Sumber: Pengolahan data tahun 2022 

 Berdasarkan tabel IV.5 hasil pengelolaan uji reliabilitas soal valid 

maka diperoleh nilai r hitung sebesar 0,732 pada soal. Karena soal memiliki 

nilai > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa soal masuk kedalam kriteria 

cukup dan soal dikatakan reliabel. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Analisis taraf kesukaran bertujuan untuk mengidentifikasi soal-

soal yang baik. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa 

untuk mempertinggi usahanya dan soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Untuk mengetahui 

apakah soal tersebut sukar, sedang atau mudah maka dapat digunakan 

rumus berikut:  

TK = 
              

                  
  

Kriteria yang digunakan adalah semakin mudah soal itu, maka 

semakin besar pula bilangan indeksnya. Akan tetapi semakin sebaliknya 
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semakin sukar soal itu, maka semakin kecil pula bilangan indeksnya. 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagai berikut:
52

 

TABEL III.5 

INTERPRETASI NILAI INDEKS UNTUK  

SETIAP BUTIR SOAL 

 

Indek Kesulitan untuk Setiap Butir Soal Interpretasi 

0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,00 Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

TABEL III.6 

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

  

No Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 

1 0,63 Sedang 

2 0,22 Sukar 

3 0,23 Sukar 

4 0,27 Sukar 

5 0,15 Sukar 

6 0,15 Sukar 

7 0,28 Sukar 

8 0,17 Sukar 

9 0,12 Sukar 

10 0,17 Sukar 

  Sumber: Pengolahan data tahun 2022 (terlampir) 

  Berdasarkan tabel III.7 hasil pengelolaan uji soal tingkat kesukaran 

soal ada 0 soal yang tergolong dalam kriteria mudah, soal tergolong dalam 

kriteria sedang 1 soal dan 9 tergolong kriteria sukar. 
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4. Daya Pembeda Soal  

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu 

butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai 

kompetensi dengan peserta didik yang belum menguasai kompetensi 

berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menentukan daya pembeda soal 

digunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu:
53

 

DP = 
                                      

             
 

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal dapat di gunakan 

rumus sebagai berikut: 

 TABEL III.7 

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 sampai 0,20 Jelek (poor) 

0,21 sampai 0,40 Cukup (saticfactory) 

0,41 sampai 0,70 Baik (good) 

0,71 sampai 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negative) Jelek sekali 

 

 Adapun hasil analisis uji daya pembeda soal yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

TABEL III.8 

HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL  

 

No Daya Pembeda Soal Kriteria 

1 0,20 Jelek 

2 0,23 Cukup 

3 0,40 Cukup 

4 0,13 Jelek 

5 0,30 Cukup 

6 0,23 Cukup 
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7 0,43 Baik 

8 0,33 Cukup 

9 0,23 Cukup 

10 0,33 Cukup 

  Sumber: Pengolahan data tahun 2022 (terlampir) 

 Berdasarkan tabel III.8 hasil uji pembeda daya soal yang telah 

dilakukan maka didapatkan 2 soal berkriteria Jelek, 7 soal berkriteria cukup 

dan 1 soal yang berkriteria baik. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Pengujian ini dilakukan dibantu dengan teknik yang disebut 

dengan chi-kuadrat. Teknik ini memiliki kelibihan yaitu dengan 

perhitungan yang sederhana mampu mengukur sampel yang kecil.
54

  

Rumus sebagai berikut:  

  

  Keterangan :  

 

X2 = Chi kuadrat hitung  

𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan  
fi    = Frekuensi/jumlah 

  

Menentukan X
2
tabel dengan dk = k-1 dan taraf sifnifikan 0,05. 

Apabila dalam perhitungan diproleh X
2
hitung < X

2
tabel, maka distribusi data 

dinyatakan normal dan apabila dalam perhitungan diperoleh  
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2. Uji Homogenitas  

 Uji  homogenitas  dilakukan  untuk  mengetahui kesamaan 

(homogen) atau tidaknya kedua kelas yang akan diteliti. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan uji F dengan cara membagi varians 

terbesar denan varians terkecil. Rumus sebagai berikut:
55

 

 F  = Varian terbesar  

      Varian terkecil  

 Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut n-1 

dengan taraf sifnifikan 0,05. 

   Kaidah keputusan:  

   Jika, Fhitung , > Ftabel, berarti tidak homogen  

   Jika, Fhitungg, < Ftabel, berarti homogeny 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan (table) untuk mengetahui taraf signifikan 

hipotesis dengan ketentuan:  

a. Jika r0≥ rt maka Haditerima, H0 ditolak.  

Artinya Apabila to ≥ tt maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima atrinya terdapat perbedaan pemecahan 

masalah antara peserta didik yang menggunakan Model belajar PBL 

dan peserta didik yang masih menggunakan cara belajar konvesional.  
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b. Jika r0 ≤ rtmaka H0 diterima, Ha ditolak.  

Artinya Apabila to < tt maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang 

menggunakan Model belajar PBLdan peserta didik yang masih 

menggunakan cara belajar konvesional. 

Dalam penelitian ini nantinya kinerja akan berhasil dengan 

indikator persentase kemampuan memecahkan masalah siswa dalam 

materi pembelajaran Akuntansi tersebut dapat dikatakan tergolong 

mampu dalam mengikuti proses pembelajaran dengan gambaran 

persentase sebesar: 

1) 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik.  

2) 61 % - 80% dikategorikan baik . 

3) 41 % - 60 % dikategorikan cukup .  

4) 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik  

5) 0 % - 20 % dikategorikan tidak baik 

Dimana persentase kemampuan memecahkan masalah siswa 

dalam belajar ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

P = f/n x 100% 

Dengan keterangan : 

F : frekuensi yang sedang dicari persentasinya 

N : jumlah frekuensi (banyaknya individu) 

P : angka persentasi 
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Artinya Apabila to < tt maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak artinya tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang 

menggunakan Model belajar PBL dan peserta didik yang masih 

menggunakan cara belajar konvesional. 



80 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa pembelajaran 

model pembelajaran Problem base learning mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas XII SMA N 01 Bukit Batu, maka ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata postest sebesar 82,83 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata postest sebesar 74,00. 

Hasil pengujian korelasi product moment postest dapat ditemukan 

bahwa bahwa r hitung > r tabel taraf signifikan 5 % (02542) dan 1% (0,3301) atau 

0,2542 < 0,373 > 0,3301 yang berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan yang 

menggunakan model pembelajaran problem base learning dengan kemampuan 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA N 01 Bukit Batu. Dengan adanya perbedaan tersebut maka 

dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 01 Bukit Batu. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian,dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut : 
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1. Diharapkan kepada guru bidang studi ekonomi untuk menerapkan model 

pembelajaran problem base learning dengan langkah-langkah model 

pembelajaran problem base learning karena dapat meningkatkan semangat 

dan pemahaman anak-anak. 

2. Diharapkan kepada guru untuk tetap apreasiasi berupa hadiah kepada 

siswa misalnya dengan memberikan reward agar dalam pembelajaran 

dapat menarik. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan strategi pembelajaran model 

pembelajaran problem base learning untuk mempergunakan waktu sebaik 

mungkin agar pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 
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LAMPIRAN 1 : SURAT PRA RISET  

  

 



    

 

LAMPIRAN 2 : SURAT RISET  

 

 
 

 

 

 

 

 



    

 

 

LAMPIRAN 3: DINAS PENDIDIKAN  

 

 
 



    

 

 

LAMPIRAN 4: SURAT IZIN RISET DARI SEKOLAH  

 

 
 

 

 

 

 

 



    

 

 

LAMPIRAN 6 (RPP EKSPERIMEN) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 01 BUKIT BATU  

Mata Pelajaran : Ekonomi ( Akuntansi )  

Kelas/Semester : XII/I (Ganjil) 

Materi Pokok : Laba Rugi,Perubahan Modal dan Neraca  

Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 KI4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



    

 

B. Kompentensi Dasar  

1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 

kesejahteraan rakyat. 

2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 

mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 

3. Mendeskripsikan masalah ekonomi dalam sistem ekonomi 

C. Indikator Pencapaian Kompentensi 

1. Mendeskripsikan pengertian laporan keuangan  

2. Memahami macam – macam laporan keuangan  

3. Mendeskripsikan materi Laba rugi,perubahan dan Neraca  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian manfaat,dan macam –macam 

Laporan Keuangan  

2. Siswa dapat Siswa dapat Memahami dan mendeskripsikan materi laporan 

keungan tentang laba rugi,perubahan modal dan neraca 

E. Materi Pembelajaran 

1. Penegertian laporan keuangan  

2. Pengertian laba rugi,perubahan modal dan Neraca  

3. Cara mengaplikasikan laporan laba rugi,perubahan modal,dan neraca  

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik (scientific) 

2. Model  : Problem Basse Learning  

3. Metode : kooperatif, diskusi, tanya jawab 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Buku Cetak  

2. Alat   : Papan tulis, spidol, kertas soal 

3. Sumber Belajar :  

a. Buku ekonomi siswa kelas XI  

b. Endang Mulyadi,Erick wicaksono, Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI, 

Yudistira.  

c. Internet. Dan Sumber lain yang relevan 



    

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Indikator : - Mendeskripsikan pengertian Laporan Keuangan  

- Mendeskripsikan Laba Rugi  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Guru masuk kedalam kelas  

 Guru mengawali pembelajaran 

dengan memberikan salam dan 

berdoa serta mengecek kehadiran 

siswa.  

 Guru memberikan dorongan atau 

motivasi yang dapat membangkitkan 

minat belajar peserta didik.  

 Menginformasikan kompetensi dasar 

dan indikator yang hendak dicapai. 

 Memberi gambaran garis besar materi 

yang akan dipelajari dan penjelasan 

uraian kegiatan. 

 Memberikan pertanyaan tentang 

materi yang akan disampaikan. 

 Menginformasikan Model 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

secara singkat tentang materi 

pengertian Laporan Keuangan tentang 

Laba Rugi 

Menanya  

 Siswa mengajukan pertanyaan terkait 

dengan materi yang telah dijelaskan 

oleh guru 

 

Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 

 Guru membuat beberapa kelompok 

untuk menyelesaikan sebuah 

30 Menit  



    

 

kasus/soal tentang laba rugi  

 Guru membagikan kasus/soal sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

 Guru mengajak siswa berfikir dan 

mengungkapkan apa yang telah 

diketahuinya lalu mendiskusikannya 

dan mengerjakannya dengan teman 

kelompok. 

 Guru meminta perwakilan dari 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban, guru 

memberi kesempatan kepada siswa 

lain untuk bertanya atau menanggapi 

hasil presentasi kelompok tersebut. 

 Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

 

Penutup Kesimpulan  

 Guru merefleksi informasi yang 

belum tepat atau menambah 

informasi.  

 Guru memberikan tugas siswa 

mencari materi selain yang ada 

dibuku untuk dipelajari pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa 

 Guru mengucapkan salam. 

5 menit 

 

  



    

 

Pertemuan II 

Indikator : - Mendeskripsikan materi perubahan Modal  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Guru masuk kedalam kelas  

 Guru mengawali pembelajaran dengan 

memberikan salam dan berdoa serta 

mengecek kehadiran siswa.  

 Guru memberikan dorongan atau 

motivasi yang dapat membangkitkan 

minat belajar peserta didik.  

 Menginformasikan kompetensi dasar 

dan indikator yang hendak dicapai. 

 Memberi gambaran garis besar materi 

yang akan dipelajari dan penjelasan 

uraian kegiatan. 

 Memberikan pertanyaan tentang 

materi yang akan disampaikan. 

 Menginformasikan Model 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

secara singkat tentang materi 

pengertian Laporan Keuangan tentang 

Laba Rugi 

Menanya  

 Siswa mengajukan pertanyaan terkait 

dengan materi yang telah dijelaskan 

oleh guru 

 

Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 

 Guru membuat beberapa kelompok 

untuk menyelesaikan sebuah 

kasus/soal tentang perubahan modal  

 Guru membagikan kasus/soal sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

 Guru mengajak siswa berfikir dan 

mengungkapkan apa yang telah 

30 menit 



    

 

diketahuinya lalu mendiskusikannya 

dan mengerjakannya dengan teman 

kelompok. 

 Guru meminta perwakilan dari 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban, guru 

memberi kesempatan kepada siswa 

lain untuk bertanya atau menanggapi 

hasil presentasi kelompok tersebut. 

 Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

 

Penutup Kesimpulan  

 Guru merefleksi informasi yang 

belum tepat atau menambah 

informasi.  

 Guru memberikan tugas siswa 

mencari materi selain yang ada 

dibuku untuk dipelajari pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa 

 Guru mengucapkan salam. 

10 menit 

 

  



    

 

Pertemuan III 

Indikator : - Mendeskripsikan Neraca 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Guru masuk kedalam kelas  

 Guru mengawali pembelajaran dengan 

memberikan salam dan berdoa serta 

mengecek kehadiran siswa.  

 Guru memberikan dorongan atau 

motivasi yang dapat membangkitkan 

minat belajar peserta didik.  

 Peserta didik bersama guru melakukan 

kegiatan gerakan literasi kelas. 

 Menginformasikan kompetensi dasar 

dan indikator yang hendak dicapai. 

 Memberi gambaran garis besar materi 

yang akan dipelajari dan penjelasan 

uraian kegiatan. 

 Memberikan pertanyaan tentang 

materi yang akan disampaikan. 

 Menginformasikan strategi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

secara singkat tentang materi 

pengertian Laporan Keuangan tentang 

Laba Rugi 

Menanya  

 Siswa mengajukan pertanyaan terkait 

dengan materi yang telah dijelaskan 

oleh guru 

 

Mengeksplorasi dan Mengasosiasi 

 Guru membuat beberapa kelompok 

untuk menyelesaikan sebuah 

kasus/soal 

 Guru membagikan kasus/soal sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

70 menit 



    

 

 Guru mengajak siswa berfikir dan 

mengungkapkan apa yang telah 

diketahuinya lalu mendiskusikannya 

dan mengerjakannya dengan teman 

kelompok. 

 Guru meminta perwakilan dari 

beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil jawaban, guru 

memberi kesempatan kepada siswa 

lain untuk bertanya atau menanggapi 

hasil presentasi kelompok tersebut. 

 Guru bersama dengan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

 

Penutup Kesimpulan  

 Guru merefleksi informasi yang 

belum tepat atau menambah 

informasi.  

 Guru memberikan tugas siswa 

mencari materi selain yang ada 

dibuku untuk dipelajari pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa 

 Guru mengucapkan salam. 

10 menit 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Jenis dan Teknik Penilaian: 

1) Jenis penilaian aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis  

2) Prosedur evaluasi : diskusi,tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen 

1) Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  : - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab 

dalam belajar 

2) Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Essai 

c) Aspek  : - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 

langsung  

- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

tertulis 

 

3) Penilaian Ketrampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 

d) Aspek  : - Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok 

- Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dan data 



    

 

- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu 

 

 

 

      Sungai Pakning,Maret 2021 

 

Mengetahui, 

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 
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LAMPIRAN 7 (RPP KONTROL) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 01 BUKIT BATU  

Mata Pelajaran : Ekonomi ( Akuntansi)  

Kelas/Semester : XII/I (Ganjil) 

Materi Pokok : Laporan keuangan  

Alokasi Waktu : 2 x 45 (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3  :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 KI4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 



    

 

B. Kompentensi Dasar  

1. Mensyukuri pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia untuk 

kesejahteraan rakyat. 

2. Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif dan mandiri dalam 

mengatasi permasalahan perekonomian di Indonesia. 

3. Mendeskripsikan masalah ekonomi dalam sistem ekonomi 

C. Indikator Pencapaian Kompentensi 

1. Mendeskripsikan pengertian laporan keuangan  

2. Memahami macam – macam laporan keuangan  

3. Mendeskripsikan materi Laba rugi,perubahan dan Neraca  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat Mendeskripsikan pengertian manfaat,dan macam –macam 

Laporan Keuangan  

2. Siswa dapat Siswa dapat Memahami dan mendeskripsikan materi laporan 

keungan tentang laba rugi,perubahan modal dan neraca 

E. Materi Pembelajaran 

4. Penegertian laporan keuangan  

5. Pengertian laba rugi,perubahan modal dan Neraca  

6. Cara mengaplikasikan laporan laba rugi,perubahan modal,dan neraca  

F. Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan : Saintifik (scientific) 

5. Model  : Problem Basse Learning  

6. Metode : kooperatif, diskusi, tanya jawab 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media   : Buku Cetak  

2. Alat   : Papan tulis, spidol, kertas soal 

3. Sumber Belajar :  

a. Buku ekonomi siswa kelas XI  

b. Endang Mulyadi,Erick wicaksono, Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI, 

Yudistira.  

c. Internet dan Sumber lain yang relevan 



    

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Indikator : - Mendeskripsikan pengertian Laporan Keuangan  

- Mendeskripsikan Laba Rugi  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa  

  Guru mengabsen siswa  

 Guru mengkondisikan siswa untuk 
belajar dan memotivasi siswa terkait 

pokok bahasan pengertian Sistem 

Ekonomi dan permasalahan pokok 

ekonomi klasik dan modern. 

 Guru menyampaikan tujuan materi 
dan menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai 

 Guru melakukan tanya jawab tentang 
pengertian Sistem Ekonomi dan 

permasalahan pokok ekonomi klasik 

dan modern. 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 
 Guru Mengarahkan siswa untuk 

membaca terkait dengan materi yang 

akan dipelajari 

 Guru menjelaskan dan memberi 
contoh cara mendeskripsikan laporan 

laba rugi  

 Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi yang belum dipahami. 

 Guru memberikan soal dipapan tulis 
dan menunjuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan didepan kelas. 

30 menit 

Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 
apakah sudah memahami materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan 

 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  

5 menit 

 

  



    

 

Pertemuan II 

Indikator : - Mendeskripsikan Perubahan Modal  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa  

  Guru mengabsen siswa  

 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dan memotivasi siswa terkait 

pokok bahasan memahami macam-

macam sistem ekonomi. 

 Guru menyampaikan tujuan materi 

dan menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai 

 Guru melakukan tanya jawab tentang 

memahami macam-macam sistem 

ekonomi. 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

 Guru Mengarahkan siswa untuk 
membaca terkait dengan materi yang 

akan dipelajari 

 Guru menjelaskan dan memberi 

contoh cara mendeskripsikan laporan 

perubahan modal  

 Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi yang belum dipahami. 

 Guru memberikan soal dipapan tulis 

dan menunjuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan didepan kelas. 

30 menit 

Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 

apakah sudah memahami materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  

5 menit 

 

  



    

 

Pertemuan III 

Indikator : - Mendeskripsikan Neraca  

Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Guru membuka pelajaran dengan 

berdoa  

  Guru mengabsen siswa  

 Guru mengkondisikan siswa untuk 

belajar dan memotivasi siswa terkait 

pokok bahasan kelebihan dan 

kelemahan sistem ekonomi. 

 Guru menyampaikan tujuan materi 

dan menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai 

 Guru melakukan tanya jawab tentang 

kelebihan dan kelemahan sistem 

ekonomi. 

10 menit 

 

Kegiatan Inti 

 Guru Mengarahkan siswa untuk 

membaca terkait dengan materi yang 

akan dipelajari 

 Guru menjelaskan dan memberi 

contoh cara mendeskripsikan laporan 

Neraca 

 Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi yang belum dipahami. 

 Guru memberikan soal dipapan tulis 

dan menunjuk beberapa siswa untuk 

mengerjakan didepan kelas. 

30 menit 

Penutup  Guru bertanya pada peserta didik 

apakah sudah memahami materi yang 

telah diajarkan 

 Guru menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan doa  

5 menit 

 

  



    

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Jenis dan Teknik Penilaian: 

1) Jenis penilaian aspek pengetahuan dengan Teknik Tes tertulis  

2) Jenis penilaian keterampilan dengan teknik Pengamatan dan 

portofolio 

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, soal  

b. Bentuk Instrumen 

1) Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  : - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab 

dalam belajar 

2) Penilaian Pengetahuan 

d) Bentuk  : Test tertulis  

e) Instrumen : Soal Essai 

f) Aspek  : - Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan 

langsung  

- Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

tertulis 

3) Penilaian Ketrampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 

d) Aspek  : - Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok 

- Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dan data 



    

 

- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu 
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Mengetahui, 
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 

( Bentuk Uraian )  

Soal tes tertulis :  
1. ........ 
2. .............. 
3. ....................... 
4. ................................ 
5. ..................................... 
6. ............................... 
7. .................. 
8. .................... 
9. ...................... 
10. ................. 

Kunci jawaban soal uraian dan pedoman penskoran  

No  Penyelesaian  Skor  

1  2 

2  3 

3  4 

4  5 

5  6 

6   

7   

8   

9   

10   

 Jumlah 20 

Nilai = jumlah skor yang diperoleh x 10 

  5 

 

Penilaian pengetahuan – tes tertulis uraian 

Topik  : ........................ 

Indikator : ........................... 

Soal  : ................................... 
a. ...................... 
b. ................. 

Jawaban :  
a. ........................... 
b. ......................... 

 

No  Jawaban Skor 
A   

B   
 

 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 8 (SOAL UJI COBA) 

 

Lembar Soal Penelitian kemampuan memecahkan masalah 

Materi pelajaran  :  

Kelas     :  

Nama Kelomok   :  

 

Soal : Pada tanggal 31 Desember 2011 Perusahaan Jasa Laundry Necis 

menyajikan data sebagai berikut: 

1. Kas    Rp  1.220.000,.     

2. Perlengkapan  Rp  477.000,. 

3. Peralatan   Rp  27.800.000,. 

4. Akum penyusutan peralatan   Rp 2.412.000,. 

5. Utang usaha      Rp 1.367.000,. 

6. Modal Armanda     Rp     17.114.000,. 

7. Prive Armanda  Rp 1.252.000,. 

8. Pendapatan jasa     Rp     24.917.000,. 

9. Beban gaji   Rp 7.922.000,. 

10. Beban sewa   Rp 1.822.000,. 

11. Beban iklan   Rp 1.117.000,. 

12. beban lain –lain  Rp  796.000,. 

13. Beban perlengkapan Rp 1.572,000,. 

14. Beban asuransi  Rp  317,000,. 

15. B. penyst peralatan  Rp 1.812.000,.  

16. Utang gaji        Rp          87.000,. 

   Rp 45.887.000,.    Rp 45.887.000,. 

  



    

 

Dari data di atas, buatlah: 

1. Laporan laba rugi 

2. Laporan Perubahan Modal 

3. Neraca per 31 Desember 2010 

4. Dalam laporan keuangan perubahan modal,mengapa modal berubah,apa 

penyebabnya ?  

5. Jelaskan prosedur debit dan kredit untuk akun yang di sajikan dalam neraca?  

6. Hal – hal apa saja yang perlu diperhitungkan dalam menyusun laporan 

perubahan modal ?  

7. Tuliskan pengertian laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan? 

8. Laporan apa saja yang terdapat dalam laporan keuangan ?  

9. Jelaskan pengertian neraca saldo ? 

10. Jelaskan pengertian laba rugi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 9 (JAWABAN SOAL) 

 

1. Laporan laba rugi  

 

Pendapatan jasa       Rp 24.915.000., 

Total pendapatan       Rp 24.915.000.,  

Biaya – biaya :  

Beban Gaji   Rp7.920.000,. 

Beban sewa   Rp1.820,000.,  

Beban iklan   Rp1.115,000., 

Beban iklan beban lain  Rp 794.000., 

Beban perlengkapan  Rp1,570,000., 

Beban asuransi   Rp 315,000., 

Beban penyts peralatan  Rp1,810,000., + 

Total biaya operasi      Rp 15,344.000,. - 

 Laba usaha       Rp 9.571.000.,  
 

 

2. Laporan perubahan modal  

Modal awal       Rp 17.112.000.,  

 

Laba bersih   Rp 9.571.000.,  

Prive    Rp(1.250.000.,) 

Perubahan modal      Rp 8.321.000.,+ 

 

Modal akhir       Rp24.433.000.,  

 

3. Laporan Neraca  

 

Aktiva lancar  

 

Kas   Rp1.218.000., 

Perlengkapan Rp 475.000., 

Total     Rp 1.693.000.,  

 

Aktiva tetap  

 

Peralatan  Rp27.600.000 

Akm peyt prltn Rp 2.410.000 

Total     Rp25.190.000+ 

Total Aktiva   Rp26.883.000.,   

 Kewajiban lancar  

Utang usaha Rp 1.365.000., 

Utang gaji  Rp  85.000.,  

Total    Rp 1.460.000.,  

 

 

Modal  

 

Total modal  Rp 25.433.000., 

  

 

Total kew + modal Rp 25.433.000.,  

 

  



    

 

4. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya pertama yaitu adanya setoran tambahan 

atau investasi dari pemilik perusahaan atau usaha. Adanya setoran tambahan 

ini bisa menyebabkan neraca pada modal naik. Setoran bisa berasal 

dari dalam usaha maupun dari luar usaha. 

5. Neraca saldo (aktiva tetap ) debet aktiva tetap Semua debet , kecuali 

akumulasi penyusutan harus kredit ,Liabilitas utang( bertambah di debet 

)Ekuitas = modal ( bertambah di kredit )Pendapatan ( bertambah di kredit 

)Beban (bertambah di debet ) 

6. Modal awal, saldo laba rugi,penambahan modal, modal akhir  

7. Menurut Standar Akuntansi Keuangan atau SAK, laporan keuangan adalah 

bagian dari proses pelaporan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba 

rugi, adanya laporan perubahan posisi keuangan (arus kas, atau arus dana, 

catatan, dan laporan lain). dan juga catatan informasi keuangan dari suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi. Keberadaan laporan keuangan 

dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan khususnya dalam 

bidang keuangan 

8. Laba rugi,perubahan modal, neraca saldo  

9. neraca saldo adalah suatu daftar yang berisi seluruh jenis nama akun 

beserta saldo total dari setiap akun yang disusun secara sistematis sesuai 

dengan kode akun yang bersumber dari buku besar perusahaan pada periode 

tertentu. 

10. Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan 

yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur 

pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba bers 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 10 (PEDOMAN PENSKORAN SOAL) 

 

Pedoman Penskoran Soal 

No 

Soal 

Penilaian Sub 

Skor 

Skor Total 

1 a. Siswa mampu menyebutkan akun apa saja 

yang masuk dalam menyelesaikan laporan 

laba rugi  

b. Siswa mampu mengetahui rumus dan 

meletakkan akun didalam laporan laba rugi 

dengan nilai yang benar benar  

5 

 

5 

01 

2 a. Siswa mampu menyebutkan akun apa saja 

yang masuk dalam menyelesaikan laporan 

perubahan modal  

b. Siswa mampu mengetahui rumus dan 

meletakkan akun didalam laporan perubahan 

modal dengan nilai yang benar 

5 

 

 

5 

01 

3 a. Siswa mampu menyebutkan akun apa saja 

yang masuk dalam menyelesaikan laporan 

neraca 

b. Siswa mampu mengetahui rumus dan 

meletakkan akun didalam laporan neraca 

dengan nilai yang benar 

5 

 

5 

01 

4 a. Siswa mampu mengetahui akun apa saja yang 

masuk dalam menyelesaikan soal transaksi 

akuntansi  

b. Siswa mampu mengetahui rumus dan 

meletakkan akun didalam rumus transaksi 

dengan nilai yang benar 

5 

 

 

5 

10 

5 a. Siswa mampuu menjelaskan prosedur debit 

untuk akun yang disajikan dalam neraca  

b. Siswa mampuu menjelaskan prosedur kredit 

untuk akun yang disajikan dalam neraca 

5 

 

5 

10 

6 Siswa mampu menjelaskan dengan 

pendapatnya tentang mengapa laporan 

keuangan sering tidak dapat disusun langsung 

dari neraca saldo  

10 10 

7 a. Siswa mampu menjelaskan laporan keuangan 

dengan arti sempit  

b. Siswa mampu menjelaskan laporan keuangan 

dengan arti luas  

5 

 

5 

10 

8 a. Siswa mampu menyebutkan beberapa laporan 

yang masuk dalam dalam laporan keuangan  

b. Siswa mampu menyebutkan semua yang 

masuk dalam laporan keuangan  

5 

 

5 

10 



    

 

9 a. Siswa mampu menjelaskan laporan neraca 

dengan arti sempit  

b. Siswa mampu menjelaskan laporan neraca 

dengan arti luas 

5 

 

5 

10 

10 a. Siswa mampu menjelaskan laporan laba rugi 

dengan arti sempit  

b. Siswa mampu menjelaskan laporan laba rugi 

dengan arti luas 

5 

 

5 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 11 (UJI COBA SOAL) 

 
CorrelationS 

 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .145 .179 .352 -.040 .060 .241 -.059 .202 -.059 .388
*
 

Sig. (2-tailed)  .443 .343 .056 .833 .751 .199 .756 .284 .756 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .145 1 .261 .326 .352 .238 -.029 .367
*
 .210 .367

*
 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .443  .163 .079 .057 .205 .880 .046 .265 .046 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .179 .261 1 .224 .170 .454
*
 .201 .195 -.024 .195 .538

**
 

Sig. (2-tailed) .343 .163  .233 .368 .012 .288 .303 .901 .303 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .352 .326 .224 1 .135 .361 -.161 .066 .028 .066 .413
*
 

Sig. (2-tailed) .056 .079 .233  .476 .050 .395 .728 .882 .728 .023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation -.040 .352 .170 .135 1 .157 .242 .957
**
 .442

*
 .850

**
 .759

**
 

Sig. (2-tailed) .833 .057 .368 .476  .408 .198 .000 .014 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation .060 .238 .454
*
 .361 .157 1 -.175 .106 .102 .213 .429

*
 

Sig. (2-tailed) .751 .205 .012 .050 .408  .355 .576 .591 .259 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .241 -.029 .201 -.161 .242 -.175 1 .318 .081 .245 .416
*
 

Sig. (2-tailed) .199 .880 .288 .395 .198 .355  .086 .670 .192 .022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation -.059 .367
*
 .195 .066 .957

**
 .106 .318 1 .367

*
 .906

**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .756 .046 .303 .728 .000 .576 .086  .046 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y9 Pearson Correlation .202 .210 -.024 .028 .442
*
 .102 .081 .367

*
 1 .367

*
 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .284 .265 .901 .882 .014 .591 .670 .046  .046 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson Correlation -.059 .367
*
 .195 .066 .850

**
 .213 .245 .906

**
 .367

*
 1 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .756 .046 .303 .728 .000 .259 .192 .000 .046  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOT
AL 

Pearson Correlation .388
*
 .567

**
 .538

**
 .413

*
 .759

**
 .429

*
 .416

*
 .760

**
 .487

**
 .742

**
 1 

Sig. (2-tailed) .034 .001 .002 .023 .000 .018 .022 .000 .006 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

 



    

 

CorrelationS 

 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .145 .179 .352 -.040 .060 .241 -.059 .202 -.059 .388
*
 

Sig. (2-tailed)  .443 .343 .056 .833 .751 .199 .756 .284 .756 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .145 1 .261 .326 .352 .238 -.029 .367
*
 .210 .367

*
 .567

**
 

Sig. (2-tailed) .443  .163 .079 .057 .205 .880 .046 .265 .046 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .179 .261 1 .224 .170 .454
*
 .201 .195 -.024 .195 .538

**
 

Sig. (2-tailed) .343 .163  .233 .368 .012 .288 .303 .901 .303 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .352 .326 .224 1 .135 .361 -.161 .066 .028 .066 .413
*
 

Sig. (2-tailed) .056 .079 .233  .476 .050 .395 .728 .882 .728 .023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation -.040 .352 .170 .135 1 .157 .242 .957
**
 .442

*
 .850

**
 .759

**
 

Sig. (2-tailed) .833 .057 .368 .476  .408 .198 .000 .014 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation .060 .238 .454
*
 .361 .157 1 -.175 .106 .102 .213 .429

*
 

Sig. (2-tailed) .751 .205 .012 .050 .408  .355 .576 .591 .259 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .241 -.029 .201 -.161 .242 -.175 1 .318 .081 .245 .416
*
 

Sig. (2-tailed) .199 .880 .288 .395 .198 .355  .086 .670 .192 .022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation -.059 .367
*
 .195 .066 .957

**
 .106 .318 1 .367

*
 .906

**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .756 .046 .303 .728 .000 .576 .086  .046 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y9 Pearson Correlation .202 .210 -.024 .028 .442
*
 .102 .081 .367

*
 1 .367

*
 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .284 .265 .901 .882 .014 .591 .670 .046  .046 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson Correlation -.059 .367
*
 .195 .066 .850

**
 .213 .245 .906

**
 .367

*
 1 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .756 .046 .303 .728 .000 .259 .192 .000 .046  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOT
AL 

Pearson Correlation .388
*
 .567

**
 .538

**
 .413

*
 .759

**
 .429

*
 .416

*
 .760

**
 .487

**
 .742

**
 1 

Sig. (2-tailed) .034 .001 .002 .023 .000 .018 .022 .000 .006 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
 
 
 

 

  



    

 

LAMPIRAN 12 UJI RELIABILITAS 

 

Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 10 

 

Frequencies 

 
Statistics 

Pretest_Eksperimen  

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 34.50 

Std. Deviation 10.116 

Minimum 20 

Maximum 50 

 
Pretest_Eksperimen 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 20 6 20.0 20.0 20.0 

25 1 3.3 3.3 23.3 

30 4 13.3 13.3 36.7 

35 10 33.3 33.3 70.0 

40 3 10.0 10.0 80.0 

50 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Statistics 

Pretest_Kontrol  

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 28.17 

Std. Deviation 10.042 

Minimum 10 

Maximum 40 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 13  UJI KESUKARAN 

 

            NO  NAMA SISWA  soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10  

1 Siswa 1 10 0 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Siswa 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Siswa 3 10 0 10 0 0 0 10 0 0 0 

4 Siswa 4 10 0 0 0 0 0 10 0 0 0 

5 Siswa 5 5 0 10 5 0 10 0 0 0 0 

6 Siswa 6 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Siswa 7 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 

8 Siswa 8 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 

9 Siswa 9 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 Siswa 10 10 10 10 5 0 5 0 0 0 0 

11 Siswa 11 5 0 0 0 0 0 10 0 0 0 

12 Siswa 12 10 0 0 5 0 0 10 0 0 0 

13 Siswa 13 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 Siswa 14 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 Siswa 15 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 Siswa 16 5 5 5 5 10 0 5 10 0 5 

17 Siswa 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Siswa 18 10 5 0 5 0 0 0 0 0 0 

19 Siswa 19 5 5 5 5 0 5 5 0 0 0 

20 Siswa 20 5 5 0 0 5 0 5 5 10 5 

21 Siswa 21 10 5 5 5 0 0 5 0 5 0 

22 Siswa 22 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 

23 Siswa 23 10 5 0 5 5 5 0 5 10 5 

24 Siswa 24 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 



    

 

25 Siswa 25 10 0 0 10 0 0 0 0 0 0 

26 Siswa 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 Siswa 27 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 

28 Siswa 28 5 5 5 0 5 0 10 10 0 10 

29 Siswa 29 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 

30 Siswa 30 5 5 5 5 5 5 0 5 0 10 

  Rata-Rata 6,33 2,17 2,33 2,67 1,50 1,50 2,83 1,67 1,17 1,67 

  Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

  TK 0,63 0,22 0,23 0,27 0,15 0,15 0,28 0,17 0,12 0,17 

  Kriteria sedang sukar sukar sukar sukar sukar sukar sukar sukar sukar 

 

 

 

 

 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 14 (PEMBEDA DAYA SOAL) 

 

NO  NAMA SISWA  soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 soal 10  

1 Siswa 1 10 0 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 Siswa 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Siswa 3 10 0 10 0 0 0 10 0 0 0 

4 Siswa 4 10 0 0 0 0 0 10 0 0 0 

5 Siswa 5 5 0 10 5 0 10 0 0 0 0 

6 Siswa 6 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Siswa 7 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 

8 Siswa 8 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 

9 Siswa 9 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 Siswa 10 10 10 10 5 0 5 0 0 0 0 

11 Siswa 11 5 0 0 0 0 0 10 0 0 0 

12 Siswa 12 10 0 0 5 0 0 10 0 0 0 

13 Siswa 13 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 Siswa 14 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 Siswa 15 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 Siswa 16 5 5 5 5 10 0 5 10 0 5 

17 Siswa 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Siswa 18 10 5 0 5 0 0 0 0 0 0 

19 Siswa 19 5 5 5 5 0 5 5 0 0 0 

20 Siswa 20 5 5 0 0 5 0 5 5 10 5 

21 Siswa 21 10 5 5 5 0 0 5 0 5 0 

22 Siswa 22 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 

23 Siswa 23 10 5 0 5 5 5 0 5 10 5 

24 Siswa 24 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 



    

 

25 Siswa 25 10 0 0 10 0 0 0 0 0 0 

26 Siswa 26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 Siswa 27 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 

28 Siswa 28 5 5 5 0 5 0 10 10 0 10 

29 Siswa 29 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 

30 Siswa 30 5 5 5 5 5 5 0 5 0 10 

  Mean A-Mean B 2,00 2,33 4,00 1,33 3,00 2,34 4,33 3,33 2,33 3,33 

  Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

  DP 0,20 0,23 0,40 0,13 0,30 0,23 0,43 0,33 0,23 0,33 

  Kriteria Jelek cukup cukup jelek cukup cukup baik Cukup cukup cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 15 (SOAL PENELITIAN) 

  

Lembar Soal Penelitian kemampuan memecahkan masalah 

Materi pelajaran  :  

Kelas     :  

Nama Kelomok   :  

 

Soal :  

Pada tanggal 31 Desember 2011 Perusahaan Jasa Laundry Necis 

menyajikan data sebagai berikut: 

1. Kas    Rp  1.218.000,.     

2. Perlengkapan  Rp  475.000,. 

3. Peralatan   Rp  27.600.000,. 

4. Akum penyusutan peralatan   Rp 2.410.000,. 

5. Utang usaha      Rp 1.365.000,. 

6. Modal Armanda     Rp  17.112.000,. 

7. Prive Armanda  Rp 1.250.000,. 

8. Pendapatan jasa     Rp  24.915.000,. 

9. Beban gaji   Rp 7.920.000,. 

10. Beban sewa   Rp 1.820.000,. 

11. Beban iklan   Rp 1.115.000,. 

12. beban lain –lain  Rp  794.000,. 

13. Beban perlengkapan Rp 1.570,000,. 

14. Beban asuransi  Rp  315,000,. 

15. B. penyst peralatan  Rp 1.810.000,.  

16. Utang gaji      Rp  85.000,. 

  Rp 45.887.000,.   Rp 45.887.000,. 

  



    

 

Dari data di atas, buatlah: 

11. Laporan laba rugi 

12. Laporan Perubahan Modal 

13. Neraca per 31 Desember 2010 

14. Dalam laporan keuangan perubahan modal,mengapa modal berubah,apa 

penyebabnya ?  

15. Jelaskan prosedur debit dan kredit untuk akun yang di sajikan dalam neraca?  

16. Hal – hal apa saja yang perlu diperhitungkan dalam menyusun laporan 

perubahan modal ?  

17. Tuliskan pengertian laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan? 

18. Laporan apa saja yang terdapat dalam laporan keuangan ?  

19. Jelaskan pengertian neraca saldo ? 

20. Jelaskan pengertian laba rugi ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 16 (HASIL NILAI KELAS EKSPERIMEN) 

 

No NAMA SISWA  Kelas Pretest Postest 

1 Albarto  Eks-1 40 90 

2 Afriliyani nurmala sari  Eks-2 50 85 

3 Anggun  Eks-3 30 80 

4 Bahrin  Eks-4 50 85 

5 Bobi Agusnanda  Eks-5 20 85 

6 Cici purnama sari  Eks-6 40 80 

7 Dedi Arba'i  Eks-7 50 85 

8 Doni Ramadhan  Eks-8 20 90 

9 Dinda pratiwi  Eks-9 25 100 

10 Ellen Agustina  Eks-10 35 90 

11 Gita Mailani  Eks-11 30 85 

12 Hariyono  Eks-12 20 70 

13 Herlina  Eks-13 35 80 

14 Idies Cntika  Eks-14 35 90 

15 Jakaria  Eks-15 20 90 

16 Khusnul Alhilal  Eks-16 30 70 

17 Novri Hardianto  Eks-17 35 80 

18 Ninda Oktaviani putri  Eks-18 40 90 

19 Rara Rindiani Putri  Eks-19 35 80 

20 Reffia Ananda Lismania  Eks-20 30 95 

21 Resky Nurdani  Eks-21 35 70 

22 Romadhona Fitria  Eks-22 50 80 

23 Sri Nanda  Eks-23 20 70 

24 Suryadi  Eks-24 35 80 

25 Suwardi  Eks-25 35 90 

26 Tri Sandi  Eks-26 20 80 

27 Wilianto  Eks-27 35 85 

28 Yudha Manggala  Eks-28 50 80 

29 Yohanes  Eks-29 35 70 

30 Zukru Fiandi  Eks-30 50 80 

 

 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 17 (HASIL NILAI KELAS KONTROL) 

 

No NAMA SISWA  Kelas Pretest Postest 

1 Ahmad Johan  Kon-1 35 80 

2 Anggarta Paramita  Kon-2 20 90 

3 Andi Kusairi  Kon-3 20 60 

4 Amat Sudirjo Kon-4 20 80 

5 Dedi Kurniawan  Kon-5 40 70 

6 Dodi Afandi  Kon-6 20 70 

7 Dwi Martini  Kon-7 30 90 

8 Femiliani  Kon-8 40 90 

9 Ghea Rahmania  Kon-9 30 80 

10 Indah Novella  Kon-10 30 80 

11 Lili purnama sari  Kon-11 20 70 

12 Mela Agustina  Kon-12 40 80 

13 Milianto Agustiansyah  Kon-13 30 70 

14 Miranda  Kon-14 40 60 

15 Muhammad Sukri  Kon-15 30 60 

16 Nasoha Rio Saputra  Kon-16 40 60 

17 Nilla Nuralliyah  Kon-17 30 60 

18 Nelli Marliana  Kon-18 20 80 

19 Rista Jumilda  Kon-19 40 70 

20 Rian Juniaro  Kon-20 30 90 

21 Rezka Sya'bana  Kon-21 40 70 

22 Ricki Calvin  Kon-22 40 60 

23 Siti Rohani  Kon-23 40 70 

24 Syifa  Kon-24 30 80 

25 Toni Putra  Kon-25 20 80 

26 Trian Erlangga  Kon-26 20 80 

27 Untung Wahyudi  Kon-27 10 70 

28 Yuniati  Kon-28 10 70 

29 Yulianti Agustina  Kon-29 20 70 

30 Zahra Arafah  Kon-30 10 80 

 

 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 18 (ANALISIS DATA) 

 

PRETEST 

UJI NORMALITAS 

NPar Tests 

Chi-Square Test 

Frequencies 
Pretest_Eksperimen 

 Observed N Expected N Residual 

20 6 5.0 1.0 

25 1 5.0 -4.0 

30 4 5.0 -1.0 

35 10 5.0 5.0 

40 3 5.0 -2.0 

50 6 5.0 1.0 

Total 30   

 
Pretest_Kontrol 

 Observed N Expected N Residual 

10 3 6.0 -3.0 

20 9 6.0 3.0 

30 8 6.0 2.0 

35 1 6.0 -5.0 

40 9 6.0 3.0 

Total 30   

 
Test Statistics 

 Pretest_Eksperi
men Pretest_Kontrol 

Chi-Square 9.600
a
 9.333

b
 

df 5 4 

Asymp. Sig. .087 .053 

a. 0 cells (,0%) have expected frequencies less 
than 5. The minimum expected cell frequency is 
5,0. 

b. 0 cells (,0%) have expected frequencies less 
than 5. The minimum expected cell frequency is 
6,0. 

 

 

 

 

 

 



    

 

UJI HOMOGENITAS 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pretest_Eksperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Pretest_Kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Pretest_Eksperimen Mean 34.50 1.847 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 30.72  

Upper Bound 38.28  

5% Trimmed Mean 34.44  

Median 35.00  

Variance 102.328  

Std. Deviation 10.116  

Minimum 20  

Maximum 50  

Range 30  

Interquartile Range 11  

Skewness .119 .427 

Kurtosis -.809 .833 

Pretest_Kontrol Mean 28.17 1.833 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 24.42  

Upper Bound 31.92  

5% Trimmed Mean 28.52  

Median 30.00  

Variance 100.833  

Std. Deviation 10.042  

Minimum 10  

Maximum 40  

Range 30  

Interquartile Range 20  

Skewness -.278 .427 

Kurtosis -1.061 .833 



    

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .360 1 58 .551 

Based on Median .167 1 58 .684 

Based on Median and with 
adjusted df 

.167 1 57.257 .684 

Based on trimmed mean .290 1 58 .592 

 

UJI T 

 
Correlations 

  Pretest_Eksperimen Pretest_Kontrol 

Pretest_Eksperimen Pearson Correlation 1 -.425
*
 

Sig. (2-tailed)  .019 

N 30 30 

Pretest_Kontrol Pearson Correlation -.425
*
 1 

Sig. (2-tailed) .019  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

POSTEST 

UJI NORMALITAS 

 
NPar Tests 

Chi-Square Test 
Frequencies 

 
Postest_Eksperimen 

 Observed N Expected N Residual 

70 5 5.0 .0 

80 10 5.0 5.0 

85 6 5.0 1.0 

90 7 5.0 2.0 

95 1 5.0 -4.0 

100 1 5.0 -4.0 

Total 30   

 

 

 

 

 

 



    

 

Postest_Kontrol 

 Observed N Expected N Residual 

60 6 7.5 -1.5 

70 10 7.5 2.5 

80 10 7.5 2.5 

90 4 7.5 -3.5 

Total 30   

 

 
Test Statistics 

 Postest_Eksperimen Postest_Kontrol 

Chi-Square 12.400
a
 3.600

b
 

df 5 3 

Asymp. Sig. .050 .308 

a. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 
5,0. 

b. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 
7,5. 

 

Uji Homogenitas 

 
Explore 

Kelas 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Postest_EKsperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Postest_Kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Postest_EKsperimen Mean 82.83 1.412 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 79.95  

Upper Bound 85.72  

5% Trimmed Mean 82.69  

Median 82.50  

Variance 59.799  

Std. Deviation 7.733  

Minimum 70  

Maximum 100  

Range 30  

Interquartile Range 10  

Skewness -.104 .427 

Kurtosis -.210 .833 

Postest_Kontrol Mean 74.00 1.768 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower Bound 70.38  

Upper Bound 77.62  

5% Trimmed Mean 73.89  

Median 70.00  

Variance 93.793  

Std. Deviation 9.685  

Minimum 60  

Maximum 90  

Range 30  

Interquartile Range 10  

Skewness .059 .427 

Kurtosis -.887 .833 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 3.037 1 58 .087 

Based on Median 1.558 1 58 .217 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.558 1 51.210 .218 

Based on trimmed mean 3.005 1 58 .088 

 



    

 

Uji Hipotesis 

 
Correlations 

 
Correlations 

  Postest_Eksperimen Postest_Kontrol 

Postest_Eksperimen Pearson Correlation 1 .373
*
 

Sig. (2-tailed)  .042 

N 30 30 

Postest_Kontrol Pearson Correlation .373
*
 1 

Sig. (2-tailed) .042  

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 19 LEMBAR KERJA OBSERVER GURU 

 

Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Mata Pelajaran Ekonomi dengan 

Model Problem Base Learning 

 

Nama Sekolah  : SMA N 01 Bukit Batu 

Tahun Ajaran  : 2020/2021 

Kelas/Semester : XII/Genap 

Pokok Bahasan :  

Pertemuan  :  

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  

No Jenis Akivitas Guru 
Kriteria Penilaian 

YA TIDAK  

1 Guru mampu menyampaikan materi yang akan 

dipelajari hari ini  

  

2 Guru membentuk siswa dalam beberapa 

kelompok 

  

3 Guru memberi sebuah kasus/soal kepada 

masing masing kelompok  

  

4 Guru meminta kelompok tersebut untuk 

memecahkan kasus/soal yang diberikan  

  

5 Guru Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan penyajian 

solusi dari masalah, dan membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

  

6 Jika waktu sudah habis, guru memberitahu 

bahwa waktu sudah habis.  

  

7 Guru dan Peserta didik bersama-sama 

melalukuan pemeriksaan terhadap jawaban dari 

kasus/soal yang diberikan dimasing – masing 

kelompok,dengan cara meminta satu 

perwakilan masing – masing kelompok untuk 

menulis hasil jawaban kelompoknya dipapan 

tulis  

  

8 Guru memanggil perwakilan kelompok 

berikutnya berikutnya, begitu seterusnya 

sampai seluruh seluruh perwakilan kelompok 

melakukan presentasi 

  

 

 

  



    

 

LAMPIRAN 20 LEMBAR KERJA OBSERVER SISWA 

 

Lembar Observasi Kegiatan Siswa  dalam Mata Pelajaran Ekonomi dengan 

Model Problem Base Learning 

 

Nama Sekolah  : SMA N 01 Bukit Batu 

Tahun Ajaran  : 2020/2021 

Kelas/Semester : XII/Genap 

Pokok Bahasan :  

Pertemuan  :  

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

No Jenis Akivitas Siswa 
Kriteria Penilaian 

YA TIDAK  

1 Siswa mendengarkan apersepsi dan 

penyampaian tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru.  

  

2 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

model yang akan diterapkan. 

  

3 Siswa memperhatikan penjelasan materi oleh 

guru. 

  

4 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan 

guru  

  

5 Siswa menyediakan peralatan dan lembar 

jawaban  

  

6 Siswa memecahkan sebuah kasus/soal yang 

diberi oleh guru  

  

7 Siswa berdikusikan bersama kelompok nya 

dalam menjawab / memecahkan kasus yang 

diberikan guru 

  

8 Masing masing kelompok mempersentasi kan 

hasil diskusi kelompok.  

  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

 

LAMPIRAN 21 : DOKUMENTASI  
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